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Abstract

Nasakh besides being a method, it is also part of the conditions for ijtihad
for a mujtahid. Nasakh in its definition is interpreted in various ways by scholars,
among them there are those who interpret it with al-izalah wal ibthal (removal
and cancellation), some with the meaning of an-naql wat-tahwil (transfer and
transfer). The controversy over the textual theory does not stop at this definition,
it also widens the controversy to the stage of groups who accept and reject the
text, even among the recipients of the text there are also polemics, such as their
polemic about which verses are alleged to have been translated. In determining
the number of verses to be assigned, scholars vary, some mention 214 verses,
some say 134 verses, some say 66 verses, up to 5 verses. From their differences, it
was found that only two verses were agreed upon by their texts, namely: 1) Q.S.
al-Mujadilah: 12, 2) Q.S. al-Muzzammil : 1-3.
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Abstrak

Nasakh disamping sebagai sebuah metode, ia juga menjadi bagian dari
syarat-syarat berijtihad bagi seorang mujtahid. Nasakh dalam definisinya
dimaknai beragam oleh ulama, di antara mereka ada yang memaknainya dengan
al-izalah wal ibthal (penghapusan dan pembatalan), adapula dengan makna an-
naqgl wat-tahwil (pemindahan dan pengalihan). Kontroversi teori nasakh ini tidak
berhenti pada definisi ini saja, juga melebar kontroversinya ke tahap kelompok
yang menerima dan menolak nasakh, bahkan di kalangan para penerima naskah
juga terjadi polemic, seperti polemik mereka tentang ayat mana sajakah yang
diduga telah dinasakh. Dalam menentukan jumlah ayat yang dinasakh ini ulama
berbeda-beda, sebagian menyebutkan 214 ayat, ada yang menyatakan 134 ayat,
ada pula yang menyebutkan 66 ayat, hingga ada yang 5 ayat. Dari perbedaan
mereka tersebut, didapati hanya dua ayat saja yang disepakati nasakhnya oleh
mereka, yaitu : 1) Q.S. al-Mujadilah : 12, 2) Q.S. al-Muzzammil : 1-3.

Kata Kunci : Nasikh-Mansukh, Diskursus, Penentuan, Jumlah, Ayat
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A. Pendahuluan
Nasakh disamping sebagai sebuah metode, ia juga menjadi bagian dari syarat-
syarat berijtihad bagi seorang mujtahid. Ibn Hazm dalam an-Nasikh al-Mansukh

menjelaskan hal ini dengan ungkapan :
Jad) Bme slemr Yl b (3 ooV S 3 sl Yl ol e el e il M O

ety Gl dbpme JAD) 5158 o0

“Bahwa ilmu ini termasuk sarana penyempurna ijtihad. Sebab sebagaimana

diketahui bahwa rukun utama di dalam melakukan ijtihad itu ialah adanya

kesanggupan untuk memetik hukum dari dalil-dalil nagli (nash), dan menukil dari

dalil-dalil nagli itu haruslah menegenal pula yang sudah dinasakh atau dalil yang
menasakhkannya.”

la juga menukil beberapa perkataan sahabat mengenai urgensii Imui ni, di
antaranya :

a. Dari Abi Abdurrahman ia berkata : “Ali ra.pernah melewati seorang hakim,
lalu bertanya kepadanya : “Apa kamu mengetahui Nasikh-Mansukh?”. Lalu si
hakim menjawab : “Tidak”. Ali pun berkata : “Celakalah kamu, dan kamu
akan mencelakakan”.

b. Abi Jarir pernah berkata, Huzaifah pernah ditanya mengenai sesuatu, lalu
menjawab : “Sesungguhnya yang berhak berfatwaa dalah salah satu tiga
orang ini, yaitu : orang yang mengetahui nasikh-mansukh, lalu mereka
bertanya : “Siapa yang mengetahui itu?”, Huzaifah menjawab : “Umar.” dst.!
Dari penjelasan para sahabat di atas, jelaslah bahwa mengetahui nasakh itu

begitu penting. Namun begitupun, para ulama tetap saja berbeda pendapat dalam

banyak hal terkait nasakh ini di antaranya terkait pengertian nasakh itu sendiri,
apakah masih tepat dimaknai dengan menghapus hukum ayat yang terdahulu dan
menggantinya dengan hukum yang baru atau bisa dimaknai dengan makna yang
lain, sehingga hukum ayat yang dianggap telah di-nasakh masih tetap berlaku
dalam kondisi tertentu yang sesuai dengan kondisi ketika ayat tersebut diturunkan.
Perbedaan dalam memahami makna nasakh ini akan berimplikasi pada perbedaan

jumlah ayat yang dikategorikan nasikh dan mansukh.

! Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalah Hadith (Bandung : PT. Al-
Ma’arif, 1974), h.
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Oleh karena itu, tulisan ini mencoba memaparkan bilangan sebenarnya yang
disepakati oleh ulama dari jumlah ayat yang dikategorikan nasikh dan mansukh.

B. Pembahasan
1. Definisi Nasakh ; Antara Menghilangkan, Memindahkan, dan

Membatalkan.

Secara etimologis, kata nasakh dalam bahasa Arab digunakan dengan arti
43 [menghilangkan atau meniadakan].Contohnya :Jhll (uelll &iius [matahari
menghilangkan kegelapan] atau 5ell i #LV <aws [angin melenyapkan jejak
kaki]. Terkadang kata itu digunakan dengan arti Jall [memindahkan atau
mengalihkan sesuatu, menghubungkan dari sesuatu keadaan kepada bentuk lain di
samping masih tetapnya bentuk semula].

Qadhi Abu Bakar dan pengikutnya seperti al-Ghazali dan lainnya
berpendapat bahwa kata nasakh itu “musytarak” (mengandung arti ganda) antara
memidahkan dan menghilangkan.

Abu Husein al-Bushri dan ulama lainnya berpendapat bahwa kata nasakh
secara hakiki berarti menghilangkan, sedangkan pemakaiannya untuk maksud lain
adalah secara majazi (arti kiasan).

Al-Qaffal dari kalangan Syafiyyah berpendapat bahwa nasakh digunakan
secara hakiki untuk “memindahkan” atau “mengalihkan”.?

Sebagian yang lain berpendapat bahwa kata nasakh bermakna ibthal yakni
membatalkan sesuatu dan menempatkan sesuatu yang lain pada posisinya.®

Berbeda dengan al-Qaffal, Sarkhisi dari ulama Hanafiyah berpendapat
bahwa kata nasakh dalam arti “menyalin” atau memindahkan, “meniadakan” atau
“membatalkan” bukan dalam arti hakiki, tetapi hanya majazi.*Baginya, nasakh itu
adalah menetapkan hukum yang semisalnya, dan hukum itu sendiri tidaklah
berubah.®

2 Syarifudin, Amir. Ushul Figih (Jakarta : Kencana, 2008), Jilid 1. h. 401.

SAI-Amidi, al-lhkam fi Ushul al-Ahkam.Ed : Abdurrazzaq Afifi (Riyadh : Muassasah an-
Nur, 1387), juz 3, h. 146-150.

4 Amir Syarifuddin, Ushul Figh, jilid I, h. 402.

SSarkhisi, Ushul al-Sarkhisi (Beirut : Dar al-Kitab al-‘Tlmiyyah, 1993), juz 2, h. 53.
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Makna secara bahasa di atas jika dilihat dalam al-Qur’an, maka dalam
penggunaannya dapat ditemukan tiga makna, yaitu :°

a. Mencabut dan membatalkan tanpa disertai adanya pengganti dari yang
dibatalkan, seperti pada firman Allah Q.S. al-Hajj : 52.:
“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang Rasulpun dan tidak
(pula) seorang Nabi, melainkan apabila ia mempunyai sesuatu keinginan,
syaitanpun memasukkan godaan-godaan terhadap keinginan itu, Allah
menghilangkan apa yang dimasukkan oleh syaitan itu, dan Allah
menguatkan ayat-ayat-nya. Dan Allah Maha mengetahui lagi Maha

Bijaksana.”

b. Mencabut hukum syara’ dengan titah (khitab) yang baru, seperti pada
firman Allah Q.S. al-Bagarah : 106. :
“Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau Kami jadikan (manusia) lupa
kepadanya.Kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau yang
sebanding dengannya.Tidakkah kamu mengetahui bahwa sesungguhnya
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu

c. Menyalin kitab, seperti pada firman Allah :
“Sesudah amarah Musa menjadi reda, lalu diambilnya (kembali) luh-luh
(Taurat) itu; dan dalam tulisannya terdapat petunjuk dan rahmat untuk

orang-orang yang takut kepada Tuhannya”.

Adapun secara terminologis, nasakhyaitu :

e ple i o2 (S Jonl Sl

“Membatalkan pelaksanaan hukum syara’ oleh dalil yang datang
kemudian”.
Menurut Muhammad Abu Zahrah :

Flie B et LS gLadl w3,
“Syari’ mengangkat pelaksanaan hukum syara’ dengan dalil yang datang
kemudian”

& Muhammad Mukhtar al-Jakni asy-Syanqiti, Al-Ayat al-Mansukhat fi Qur’an al-Karim
(Kairo : Maktabah Ibn Taimiyah, tt), h. 18

" Abdul Wahhab Khallaf, llmu Ushul Fikih Kaidah Hukum Islam (Jakarta: Pustaka Amani,
2003), h. 324.
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Menurut Imam Syafi’i sebagaimana dikemukakan Abu Zahrah, nasakh
bukan berarti membatalkan suatu nas, akan tetapi masa berlakunya hukum yang
terkandung dalam nas tersebut sudah habis.®

Dari berbagai definisi di atas dapat disimpul-kan bahwa nasakh merupakan
usaha pencabutan kelangsungan berlakunya suatu hukum, sedangkan nasikh
adalah yang mencabut atau mencegah keberlangsungan suatu hukum yang dalam
hal ini adalah Allah Swt atau titah-Nya. Adapun mansukh adalah hukum yang
dicabut atau dinyatakan berakhir pemberlakuannya oleh nash yang datang

kemudian.

2. Diskursus Kemungkinan Terjadinya Nasakh

Nasakh yang diartikan sebagai proses pencabutan hukum lama dengan dalil
baru atau penjelasan berakhirnya masa berlaku hukum yang lama secara lahir dan
praktis menunjukkan adanya khitab Syari’ yang tidak lagi berdaya hukum karena
sudah ada yang menggantikannya. Dengan adanya ketidakberdayaan hukum
khitab Syari’ tersebut, maka sepintas mengandung arti negatif yang dapat
melemahkan arti khitab Syari’ itu sendiri.Kerenanya, terdapat perbedaan pendapat
tentang kemungkinan terjadinya nasakh.

a. Nasakh Menurut Ahlul Kitab

Orang-orang Yahudi menolak berlakunya nasakh dalam hubungannya
dengan hak Allah Swt. mereka mengatakan nasakh tidak boleh terjadi. Sarkhisi
merinci lebih lanjut bahwa pendapat ini di kalangan Yahudi sesungguhnya terbagi
dua, yaitu :

a. Satu kelompok tidak menerima kemung-kinan nasakh secara akal dengan
alasan bahwa perintah melakukan sesuatu menunjukkan baiknya sesuatu yang
diperintah itu; dan larangan tentang sesuatu menunjukkan buruknya sesuatu
yang dilarang itu. Dan sesuatu tidak dapat dikatakan baik dan buruk.
Pendapat yang mengatakan bolehnya nasakh, berarti membolehkan bada’,

sedangakan bada’ itu tidak layak sebagai sifat Allah.

8 Abu Zahrah, Ushul al-Figh, terj. Saefullah Ma’shum dkk (Ushul Figih. Jakarta : Pustaka
Firdaus, cet X, 2007), h.283.
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b. Satu kelompok mengatakan bahwa nasakh itu hanya tidak boleh jika dari segi
sam’i dan tauqifi. Mereka berdalil dengan apa yang mereka riwayatkan dari
Nabi Musa yang mengatakan, “Berpeganglah tetap ada Sabat selama ada
langit dan bumi.” Mereka menggangap nash ini tertulis di dalam Taurat.
Mereka juga meriwayatkan secara mutawatir ucapan Musa yang mengatakan,
“Syariatku tidak dinasakhkan sebagaimana yang kamu dakwakan,””

Berbeda dengan Sarkhisi, Wahbah Zuhaili membagi kelompok mereka
kepada tiga, yaitu :1°

a. Kelompok yang mengatakan bahwa nasakh itu mustahil secara akal dan nagql.
Mereka ini dari golongan Syam’uniyah.

b. Kelompok yang mengatakan bahwa nasakh itu boleh secara akal, dan tidak
boleh secara sam’i karena tidak pernah terjadi.Mereka ini dari golongan
Ananiyah.

c. Kelompok yang mengatakan bahwa nasakh itu boleh secara akal, dan secara
syara’ pernah terjadi.Hanya saja syariat Muhammad tidaklah menasakh
syariat Musa. Sesungguhnya syariat tersebut hanya khusus bagi kalangan
Arab  keturunan Ismail dan tidak berlaku bagi umat secara

menyeluruh.Mereka ini dari golongan Isawiyyah.

b. Nasakh dalam Islam

Para ulama Muslim tidak berbeda pendapat bahwa kedatangan Islam
menasakahkan beberapa syariat dari agama samawi yang datang terdahulu; karena
kondisinya memang sudah berbeda.

Dalam syariat Nabi Adam misalnya dibolehkan perkawinan antara dua
orang Yyang bersaudara kandung.Dengan hasil perkawinan itu terjadilah
perkembangan manusia. Kondisi waktu itu memang menghendaki ketentuan
demikian, karena jika tidak dibolehkan maka manusia tidak akan berkembang.
Syariat Islam yang datang kemudian menasakhkan perkawinan dua orang yang
bersaudara itu, karena umat manusia sudah berkembang biak, sehingga tidak perlu

lagi perkawinan antar saudara kandung untuk pengembangan umat manusia.

9 Amir Syarifuddin, Ushul Figh, jilid I, h. 412.
Wahbah Zuhaili, Ushul al-Figh al-Islamiy (Damaskus : Dar al-Fikr, 1986), juz 2, h. 946..
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Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa pada prinsipnya para ulama
menerima adanya nasakh, tetapi terbatas pada nasakh syariat Islam terhadap
syariat agama samawi sebelumnya.Sedangkan mengenai adanya nasakh dalam
syariat Islam terutama dalam al-Qur’an dan Hadis, para ulama berbeda pendapat.
Terdapat dua pendapat di kalangan ulama mengenai keberadaan nasakh dalam
nas, yaitu:!!

a. Menurut jumhur ulama,'? bahwa nasakh itu terjadi dalam nas, sebagaimana
pendapat mereka berikut:
Bl oF O (3 655 0m B pd o cleyd Wl Slis Pl el O 0 Lol

“Walhasil, bahwa nasakh itu terjadi baik menurut pandangan akal, maupun

ditinjau dari segi syara’ baik terjadi di dalam Alqur’an maupun Sunnah”
Alasan mereka sebagai berikut :

1) Karena ada nas Alqur’an yang menjelaskan adanya nasakh, yaitu dalam surah
al-Bagarah : 106 :
“Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau Kami jadikan (manusia) lupa
kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau yang
sebanding dengannya.tidakkah kamu mengetahui bahwa Sesungguhnya Allah
Maha Kuasa atas segala sesuatu?.”*®
Ayat di atas menunjukkan adanya nasakh, yang maksudnya adalah Allah
menggganti dengan hukum yang lebih baik bagi manusia atau yang sama. Tentu
saja di dalam nasakh ini ada hikmah yang ditujukan kepada hamba-Nya, salah
satunya menurut Imam Syafi’i dalam kitab risalah-nya, yaitu memberikan rahmat
bagi hamba-Nya dan untuk menghilangkan kesulitan kepada mereka.
2) Karena terkadang ada dua dalil yang seakan-akan bertentangan dan keduanya

tidak bisa digabung dan/atau dikompromikan.

1 Khalil al-Mayis dalam kata sambutannya atas kitab Irsyad al-Fuhul ila Tahgiq al-Haq
min ‘Ilm al-Ushul (Beirut : Dar al-Kutub al-Islamiyah, 1984), h. 53.

12 Kendati jumhur sepakat akan adanya nasakh, namun mereka berbeda pendapat dalam
menetapkan ayat-ayat yang nasikh dan mansukh dalam al-Qur’an. Imam al-Suyuthi dalam al-
Itgan menurut yang dinukilan al-Khudari menyebutkan bahwa pembenturan ayat-ayat dalam al-
Qur’an ditemukan pada dua puluh tempat. Lihat Amir Syarifuddin, Ushul Figh, h, 413-420.

13.Q.S. Al — Bagarah : 106.
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3) Allahlah yang membuat syariat, maka Allah pulah yang berhak menghapus,
membatalkan, atau menggantinya. Hal ini dijelaskan dalam surah an-Nahl :
101:

CO605 @7 O8N 00 €<= F O RNOOd

+ o300 - g m L JORSR 7 &>MAXIZOL
RIBHO®HRO s BHORN<= OrREgROL]

&é :0OL1 L orBNO# T RO B -MANwa L
o SHDLEO NGO IFx e O) 3X AVANT ::| -
UEDEDD ¢)ACOREHTD 0

“Dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempat ayat yang lain sebagai
penggantinya Padahal Allah lebih mengetahui apa yang diturunkan-Nya,
mereka berkata: "Sesungguhnya kamu adalah orang yang mengada-adakan
saja". bahkan kebanyakan mereka tiada mengetahui. ”

b. Abu Muslim al-Ashfahani menolak adanya nasakh dalam nas, ia beralasan
kepada :
1) Surah al-Kahf : 27 :
“Dan bacakanlah apa yang diwahyukan kepadamu, Yaitu kitab Tuhanmu
(Al Quran).tidak ada (seorangpun) yang dapat merubah kalimat-
kalimat-Nya.Dan kamu tidak akan dapat menemukan tempat berlindung
selain dari padanya.”

2) Kalau ada nasakh dalam Alqur’an tentunya akan mengakibatkan
hilangnya sifat kemukjizatan Alqur’an.

3) Sesungguhnya dua ayat yang bertentangan dapat dikompromikan karena
yang demikian itu hanya berbeda dalam lafalnya saja, tetapi intinya
(maknanya) sama.

4) Tidak ada hikmah dan manfaatnya dalam nasakh.

Selain argumentasi penolakan nasakh di atas, Amir Syarifuddin
menyebutkan argumentasi lain yang sangat prinsipil dari kalangan yang menolak,
yaitu :

a. Kalam Allah itu bersifat gadim, dalam arti telah ada sejak dahulu (azali).

Sesuatu yang bersifat gadim tidak mungkin dicabut.

14 QS. an-Nahl : 101
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b. Ketentuan yang dicabut dalam nasakh itu adakalanya hukum yang sudah
berlaku tetap atau yang belum ditetapkan. Hukum yang sudah berlaku tetap
mustahil untuk dicabut, sedangkan yang berlaku tetap tidak perlu untuk
dicabut.

c. Suatu hukum yang telah ditetapkan Allah didasari karena adanya maslahat
atau mafsadat pada sesuatu yang dikenai hukum itu. Sesuatu yang
mengandung maslahat tidak mungkin beralih menjadi mafsadat. Demikian
pula sesuatu yang mengandung mafsadat tidak mungkin beralih menjadi
maslahat.

d. Bila nasakh itu disebabkan karena telah berakhirnya masa berlaku suatu
maslahat, maka masa berlakunya hukum berakhir dengan berakhirnya berlaku
maslahat itu. Dalam hal ini mungkin Syari’ berfungsi sebagai nasikh telah
mengetahui berakhirnya masa satu kemaslahatan dari mulanya; mungkin pula
Syari’ tidak mengetahuinya. Tetapi tidak mungkin Syari’ tidak
mengetahuinya, karena yang demikian mustahil terjadi dalam hubungannya
dengan hak Allah. Hal ini disebut dengan Bada’ yang batal dan mustahil
terjadi.t®

Jumhur tidak membenarkan pendapat’® Abu Muslim serta ulama yang

sepaham dengan beliau, seperti Imam ar-Razy dan lain sebagainya.

3. Nasakh Sebelum Terlaksana'’

Para ulama berbeda pendapat tentang kebolehan nasakh sebelumapa yang
dinasakhkan sempat dilaksanakan, seperti dalam kasus Nabi Ibrahim yang disuruh
menyembelih anaknya dan diganti kemudian dengan penyembelihan hewan
ternak.

Tidak sempatnya dilaksanakan perbuatan, bisa diakibatkan beberapa

kemungkinan, yaitu :

15 Amir Syarifuddin, Ushul Figh, h, 423-424.

®Bantahan terhadap pendapat Abu Muslim telah dikemukakan oleh jumhur ulama.lihat
Amir Syarifuddin, Ushul Figh, h, 424-426.

17 Amir Syarifuddin, Ushul Figh, h, 428-431.
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1. Perintah itu waktu dilaksanakan memang belum masuk, seperti perintah
melaksanakan puasa bulan Ramadhan dan kemudian dalam bulan Sya’ban
perintah itu dicabut.

2. Perintah itu sudah masuk waktu pelaksaannya tetapi belum mulai dilakukan,
seperti perintah 50 kali sehari semalam yang kemudian dicabut dan diganti
dengan 5 Kali.

3. Perintah itu telah mulai dilakukan tetapi belum selesai, seperti kasus perintah
kepada Nabi Ibrahim untuk menyembelih anaknya yang diganti dengan
menyembelih hewan.

Adapun perbedaan pendapat ulama mengenai masalah ini adalah :

1. Ahmad bin Hanbal, kebanyakan sahabat Syafi’i, ulama kalam Asy’ariyah dan
ulama Zhahiriyah berpendapat boleh berlaku nasakh sebelum apa yang
dinasakhkan itu sempat dilaksanakan.

2. Abu Hasan al-Tamimi (ulama Hambali), al-Karkhi, al-Jashshash, al-
Marturidi, al-Dabbusi (ulama Hanafiyah), kebanyakan ulama Mu’tazilah,
Abu Bakar al-Syirazi (ulama Syafi’iyah) berpendapat bahwa tidak berlaku
nasakh sebelum sempat dilaksanakan. Hal ini berarti ada persyaratan bahwa
yang dinasakh itu harus pernah dilakukan.

3. Sebagian ulama Hanafi membolehkan nasakh sebelum dilaksanakan, tetapi
dengan ketentuan bahwa sebelumnya telah ada kesediaan untuk
melaksanakannya. Menurutnya, pelaksanaan atau kesempatan untuk

melaksanakan yang dinasakh, tidak menjadi syarat nasakh.

4. Syarat-Syarat Nasakh
Menurut Abu Zahrah, untuk menasakh suatu nash disyaratkan harus
memenuhi empat syarat dibawah ini :
1. Hukum vyang dinasakh itu tidak disertai dengan keterangan yang
mengidentifkasi bahwa hukum itu berlaku secara abadi. Maka tidak boleh

menasakh ayat tentang jihad dan hadis tentang jihad.
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2.

Apa yang dinasakh bukan termasuk kepada perkara yang menurut pemikiran
yang jernih dapat diketahui kebaikan dan keburukannya. Seperi iman kepada
Allah, berbakti kepada kedua orang tua, adil, zhalim, dan berdusta.

Ayat yang menasakh (menghapus) datang belakangan. Karena hakikat nasakh
itu mengakhiri pemberlakuan hukum yang dinasakh.

Jika kedua nas, baik ayat yang menasakh dan yang dinasakh tidak dapat
dikompromikan.8

Dengan adanya persyaratan tersebut, maka meskipun secara prinsip nasakh

itu dapat berlaku menurut mayoritas ulama, namun nasakh itu tidak berlaku dalam

hal-hal berikut ini :*°

1.

3.

5.

Hal-hal yang mengandung nilai baik dan buruk yang berlaku secara universal,
dalam arti tidak terikat pada kondisi dan situasi lingkungan, dan individu.
Umpamanya nilai baik dalam menghormati orang tua.

Hal-hal yang secara pasti menyatakan berlakunya hukum untuk selamanya,
seperti firman Allah dalam surah an-Nur : 4

“Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat
zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah
mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah kamu
terima kesaksian mereka buat selama-lamanya.Dan mereka Itulah orang-
orang yang fasik .

Hal-hal yang menyangkut Tauhid dan pokok-pokok agama.

Cara Mengetahui Nasikh-Mansukh
Menurut Amir Syarifuddin, ada tiga cara atau petunjuk yang dapat

meyakinkan tentang nasikh-mansukh, yaitu :2°

1.

Nash yang secara lahirnya menunjukkan yang satu menjadi nasikh terhadap
yang lain. Umpamanya firman Allah dalam surah al-Anfal : 66 :
“Sekarang Allah telah meringankan kepadamu dan Dia telah mengetahui

bahwa padamu ada kelemahan. Maka jika ada diantaramu seratus orang

18 Abu Zahrah, Ushul Figih, h. 293-294.
B Amir Syarifuddin, Ushul Figh, h, 427.
20 Amir Syarifuddin, Ushul Figh, h, 454-455.
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yang sabar, niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua ratus orang
kafir; dan jika diantaramu ada seribu orang (yang sabar), niscaya mereka
akan dapat mengalahkan dua ribu orang, dengan seizin Allah. dan Allah
beserta orang-orang yang sabar ”.

Menjadi nasikh terhadap ayat sebelumnya al-Anfal : 65 :

“Hai Nabi, Kobarkanlah semangat para mukmin untuk berperang. Jika ada
dua puluh orang yang sabar diantaramu, niscaya mereka akan dapat
mengalahkan dua ratus orang musuh. Dan jika ada seratus orang yang
sabar diantaramu, niscaya mereka akan dapat mengalahkan seribu dari
pada orang kafir, disebabkan orang-orang kafir itu kaum yang tidak
mengerti ”.

2. Ijma’ ulama yang menetapkan bahwa suatu dalil yang menetapkan hukum

menasakh dalil lain yang menetapkan hukum yang berbeda dengan itu. Hal
itu mengandung arti bahwanasikhnya bukan ijma’ tetapi adalah nash juga,
sedangkan ijma’ hanya memberi petunjuk mengenai nash mana yang nasikh
dan mana yang mansukh.

3. Tarikh, yaitu keterangan waktu yang menjelaskan berlakunya dua nash yang
berbeda. Bila dua dalil hukum berbenturan dan tidak mungkin diselesaikan
dengan cara apa pun, tetapi dapat diketahui bahwa yang satu terdahulu
datangnya dan yang satu lagi terkemudian datangnya; maka yang datang
terkemudian itu disebut nasikh dan yang datang terdahulu disebut mansukh.
Selain cara di atas, terdapat juga cara lain yang dapat dijadikan petunjuk

untuk membedakan antara nash yang datang terdahulu dengan yang datang
kemudian, yaitu :

1. Melalui lafaz nash yang menunjukkan mana yang terdahulu dan mana yang
datang kemudian, seperti hadis Nabi yang menyatakan perihal ziarah kubur

bagi wanita :
o -~ o}fo//' /&// o4& &/ & 4 E 0o~ “o_s °o & o2 o <
oo S5 alg e Jo A Uyl GE e o A e Be
21 - ’ a;< . /:- o /./;o 1 o~ n}; /'/ < & K ~'° w
1S01% G B o3 338 oY) ot 22 SCkg el 2 5
P KN WAL ES . ok < A TR °;£°/</
2[5 158725 Vg ST Hal ) 3 IBA0 (a3 V) Al 0 1S

-

G JG oy

2L 1bid., h. 456.
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Dari Abdullah bin Buraidah dari ayahnya dia berkata, “Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Aku pernah melarang kalian
berziarah kubur, sekarang berziarahlah. Saya juga pernah melarang kalian
makan daging kurban setelah tiga hari, sekarang simpanlah untuk
keperluan kalian.Dan saya juga pernah melarang kalian meminum anggur
kecuali jika dalam bejana minum, sekarang minumlah dalam semua bejana
kalian, tetapi jangan sekali-kali kamu minum yang mema-bukkan.”

2. Melalui pemberitaan sahabat bahwa hadis yang satu terdahulu dari hadis

yang lain, dengan penjelasan bahwa hadis ini datang dalam peristiwa ini;
sedangkan hadis yang satu lagi datang dalam peristiwa itu yang terjadi
kemudian.

3. Melalui periwayatan; bahwa seorang perawi menukilkan sebuah kabar dari
Nabi, kemudian perawi lain menukilkan pula dari Nabi kabar yang berbeda
dari itu; kemudian diketahui bahwa perawi pertama meninggal sebelum
masuk Islamnya perawi kedua. Umpamanya Hadis Nabi tentang tidak
batalnya wudhu’ karena menyentuh kemaluan dari periwayatan Thalq bin
Adi. Namun dalam riwayat Abu Hurairah disebutkan bahwa batal wudhu’
karena menyentuh kemaluan. Maka hadis yang diriwayatkan Abu Hurairah
yang datang kemudian menasakah hadis yang diriwayatkan Thalg bin Adi
karena Abu Hurairah masuk Islam sesudah wafatnya Thalg bin Adi, empat

tahun sebelum wafatnya Nabi.

6. Hikmah Nasakh
Menurut Abdul Wahhab Khalllaf hikmah adanya nasakh antara lain :

1. Hukum Allah diturunkan untuk merealisasikan kepentingan hidup manusia.
Kepentingan hidup manusia selalu berubah disebabkan bergantinya waktu
dan tempat. Maka nasakh sebagai salah satu jalan untuk memperjelas
hukum, hasilnya akan sejalan dengan kepentingan manusia di mana saja

manusia hidup.

22 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi, Shahih Muslim, Ed. Ahmad bin Rif’at
Hushari (Turki: Dar Thiba’ah al-‘ Amirah, 1334 H), 8 Juz, Juz 6, h. 89.
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2. Keadilan dalam pembentukan hukum yang mana diperlukan adanya
tahapan, sehingga manusia tidak merasa kaget dan tidak merasa berat,

seperti proses keharaman khamar.?®

7. Jumlah Ayat yang Dikategorikan Nasikh Dan Mansukh
Pada beberapa karya Nasikh-Mansukh dalam al-Qur’an disebutkan beberapa

jumlah ayat yang terdapat Nasakh-Mansukhnya, yaitu :2*

1. lbn Hazm dalam Ma rifat an-Nasikh wa al-Mansukh menyebutkan 214 ayat
yang diduga terdapat nasakh.

2. Abu Ja’far an-Nahhas dalam an-Nasikh wa al-Mansukh fi al-Qur’an al-
Karim menyebutkan 134 ayat yang diduga terdapat nasakh.

3. Abdul Qahir al-Bagdadi dalam an-Nasikh wa al-Mansukh menyebutkan 66
ayat yang diduga terdapat nasakh.

4. 1bn Hilal as-Saidi al-Mishri dalam al-ljaz fi Nasikh al-Qur’an wa Mansukhihi
menyebutkan 210 ayat yang diduga terdapat nasakh.

5. lbn al-Jauzi dalam Nawasikh al-Qur’an menyebutkan 247 ayat yang diduga
terdapat nasakh.

6. Jalaluddin as-Suyuthi dalam al-Itgan fi Ulum al-Qur’an menyebutkan 20 ayat
yang diduga terdapat nasakh.

7. Al-Ajhuri dalam Irsyad ar-Rahman menyebutkan 213 ayat yang diduga
terdapat nasakh.

8. Ibn Salamah dalam an-Nasikh wa al-Mansukh menyebutkan 213 ayat yang
diduga terdapat nasakh.

9. Makki bin Abi Thalib dalam al-Idhah li Nasikh al-Qur’an wa Mansukhihi
menyebutkan 200 ayat yang diduga terdapat nasakh.

10. Muhammad Abdul Azhim az-Zargani dalam Manahil al-Irfan fi Ulum al-
Qur’an menyebutkan 22 ayat yang diduga terdapat nasakh.

11. al-Karami dalam Qalaid al-Marjan menyebutkan 218 ayat yang diduga

terdapat nasakh.

23 Abdul Wahhab Khallaf, Ushul Figh, h. 324-325.
24 Abdullah bin Muhammad Amin as-Singithi, al-Ayat al-Mansukhah fil Quran al-Karim
(Madinah Munawwarah : Maktabah al-‘Ulum wal Hikam, 1423H), h. 93-94.
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12. Waliyullah  ad-Dahlawi

dalam al-Fauz
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al-Kabir fi Ushul

menyebutkan 5 ayat yang diduga terdapat nasakh.
13. Mushthafa Zaid dalam an-Naskh fi al-Qur’an al-Karim menyebutkan 293

at-Tafsir

ayat yang diduga terdapat nasakh. Namun yang menurutnya benar terdapat

nasakh hanya ada 6 ayat.

Perbedaan pendapat mereka di atas, akan tampak lebih jelas pada tabel

berikut ini :
Pendapat yang tidak Pendapat yang Avat No
menyatakan nasakh menyatakan Nasakh y
- Makki ibn  Abi| - Nahhas Ayat yang dinasakh : _
_alb s A o il 1
- Suyuthi (109 /358 5| g
- Dahlawi Ayat yang menasakh :
- Zargani
_ . (:A)AJJAJ u.\; UASM\ \514313
Mushthafa Zaid (57 )
- Nahhas - Makki ibn AbijAyat yang dinasakh :
- IbnJauzi Thalib
5 yaal) | 4 |5 e
- Dahlawi - Suyuthi QEURRY EENT-IFS: (115
- Zargani 2
- Mushthafa Zaid Ayat yang menasakh :
eloal aatall Sl dles s d;s
(144 /5 )
- IbnJauzi - Nahhas Ayat yang dinasakh :
- Mushthafa Zaid - _I\I_/Ihaak|:<t|) ibn  Abi &) &l agaal )& i ke &)
- Suyuthi (180 /554 % Aagl 158 A 4
- Dahlawi Ayat yang menasakh :
- Zarqani LoD E g G el Ja Jﬂ
(7 / c«\.uu]\)
- IbnJauzi - Nahhas Ayat yang dinasakh :
- Dahlawi - Makki ibn Abi
A e ok L& s k)
- Zargani Thalib Lol o & "Sﬂc
- Mushthafa Zaid |-  Suyuthi (183 /5adl) . L8 be 4
Ayat yang menasakh : _
Kol ) a3 tall 81 &5 3
(187 /5l
- Dahlawi - Nahhas Ayat yang dinasakh : 5
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- Mushthafa Zaid _II\_/Ihaakltﬂ ibn  Abi e e 5 &5 Al 5 ujbj_::_
Ibn Jauzi (184 /5 lly ©
Suyuthi Ayat yang menasakh : _
Zarqanli B ) s e ud
(185 /5_4d)
- Ibn Jauzi Nahhas Ayat yang dinasakh : _
- Suyuthi Makki ibn Abil e h s Gy
- Dahlawi Thalib gl opmdine B
- Zargani (191 /38d) T 488 8&) ¢
- Mushthafa Zaid Ayat yang menasakh :
Ao &y s PMLUJ
(193 /3 adl)
- Dahlawi Nahhas Ayat yang dinasakh :
- Zargani Makki ibn Abi| £ G ot oo
_ Mushthafa Zaid Thalib 48058 a) i e o
: (217 /3_8)
lbn Jauzi Ayat yang menasakh : !
Suyuthi y yang
?A)A.m;} L_L\A UJSM‘ \)L\B\A
(5/ % 5l)
- Dahlawi Nahhas Ayat yang dinasakh : _
- Zargani Makki ibn  Abil el e <z g
- Mushthafa Zaid Thalib R ]
lbn Jauzi (240 /38) T 2eal5 ¥ Luas
Suyuthi Ayat yang menasakh : _ 8
1531 65555 a8ie (3580 Gl
(234/ 3 2l
- Nahhas Suyuthi Ayat yang dinasakh : _
- Makki ibn Abi Zargani NETEIR TR ORI
3 \ bl
Thalib 8 5l aSas ‘,ﬁ / 535 )5
- Ibn Jauzi (284/5,4d) LAa i g
- Dahlawi Ayat yang menasakh :
- Mushthafa Zaid § ety V) L 2 i g !
(286/ 3440
- Nahhas Suyuthi Ayat yang dinasakh :
- Mak!q ibn  Abi Zargani o Ji) £ i e ‘Jw\
Thalib AT
: (102/] 10
- Ibn Jauzi Ayat yan menasakh
- Dahlawi yal yang
- Mushthafa Zaid oaall) L el ) ) ,s_,u.
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(16/
- Dahlawi Nahhas Ayat yang dinasakh : _
Makki ibn Abi o B e o g 4
LI | I R WP e g U
Thalib R m oS & /J:..
Ibn Jauzi sball) s WIS 8 d &) 7
Suyuthi (l6- 15 11
Zargani Ayat yang menasakh : _
Mushthafa Zaid Lo a5 6 158080 L1500 Al 50, '-,.
(2/ sl
- Nahhas Suyuthi Ayat yang dinasakh : _
- Makki ibn  Abi BN TR SN
032 T o auo u_’\a JS‘/
Thalib a2 il8 AL Cadae Gy 3
- Ibn Jauzi (133/ ¢lull 12
- Dahlawi Ayat yang menasakh : _
- Zargani 3
i - ok I aidaa a5
Mushthafa Zaid (75/ Jad)
- Suyuthi Nahhas Ayat yang dinasakh : _
- Dahlawi Makki ibn Abi NP ity hT e oF gt B
Bl 358 Y ) ial Gl Ll
- Zargani Thalib LE ’M__-u‘” E
Ibn Jauzi (437 slall) L KL A8l 13
Mushthafa Zaid |Ayat yang menasakh :
i_u@y\})@\}fﬂ\w
( 90/ 3iLall)
- Nahhas Ibn Jauzi Ayat yang dinasakh : _
- Makki ibn  Abi e s L., o B
) -~ o8 Y. PR R . u
- Suyuthi (63/ sbaill) L GL Y B 2l 14
- Dahlawi Ayat yang menasakh :
- Zarqani b2
_ . PA}MJAJ u.\; U.IS‘)MAM \Jhﬁlﬁ
Mushthafa Zaid (57 )
- Nahhas Makki ibn Abi Ayat yang dinasakh :
- Suyuthi Thalib | G
- Dahlawi Ibn Jauzi A e B ple G
7 ; (81/ sLuill)
- caqan Ayat yang menasakh : 15
- Mushthafa Zaid Yo Yo
?A}q.m;} a_u; UASM\ \}Lﬁlﬁ
(5/ % 5l)
- Suyuthi Nahhas Ayat yang dinasakh :
- Dahlawi Makki ibn Abi
calg )" \ Al \
- Zargani Thalib Pl e u}L‘u el 7] 16
- Mushthafa Zaid Ibn Jauzi (91- 90/ sbsilly % s Gl 7
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Ayat yang menasakh :
PA}A.'A;} u.\; UASM\ \JL&\A

(5/ 5
- Nahhas
_ Makki ibn  Abi Ayat yang dinasakh : _
Thalib N e 24505 K 0 e S ()5
- lbnJauzi (92/ sLuaill) 17
- Suyuthi Ayat yang menasakh :
- ;)ahlavx_n b ey Baa (K Al \Jmu
- Zargani (57 Zu sl
- Mushthafa Zaid )
- Nahhas Ibn Jauzi Ayat yang dinasakh : _
- ‘IMhaaklli(tI) ibn  Abi Suyuthi A )h_' ¥ 1 sl g
- Dahlawi (2/sxlally % sl vyl qg
- Zargani Ayat yang menasakh
- Mushthafa Zaid s gy s Syl | }mﬂ
(5/ 5
- Nahhas Suyuthi Ayat yang dinasakh :
- 'I?'/lhaaiﬂ(t; lbn  Abi suldly iR d s uu
- lbn Jauzi Ayat yang menasakh : “ 10
- Dahlawi y y g :
- Zarqani ) d).'\ L agin r‘.S;\ U\J
- Mushthafa Zaid (49/ 3xiLall)
- Nahhas Suyuthi Ayat yang dinasakh :
- Makki ibn  Abi _ _
Thalib Tk bl ) Gl
- lbnJauzi -
: (106/ 35| 20
- Dahlawi Ayat yang menasakh :
- Zargani yaty g -
- Mushthafa Zaid @l R & Jhe 530 ) 0l 3,
2/
- Nahhas Ibn Jauzi Ayat yang dinasakh : _
¢ Maiddibn Aol ] 8 e i o 4l 1
- Suyuthi_ (68/ o=Vl T peie (a2l og
- Dahlawi Ayat yang menasakh :
- Zargani \
_ . {:A}AJJAJ u.\; UJSJM\ \Jhﬁlﬁ
Mushthafa Zaid (57 )
- Nahhas Ibn Jauzi Ayat yang dinasakh : -
- Makki ibn Abi RIENONE G o e uaf_‘j
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Thalib (106/
- Suyuthi Ayat yang menasakh :
- gahlavx_/l i e dia G il \}ﬁu
- Zargani (57 )
- Mushthafa Zaid )
- Makki ibn Abi| - Nahhas Ayat yang dinasakh : _
Thalib . i I
S 5 il e clia Lall 6l sa g
- Ibn Jauzi B s 2
- Suyuthi Aa 50 Al T el e
: gﬁmng.' (14174 S ssian 5l 93
- Mushthafa Zaid Ayat yang menasakh :
cpSlall g o) Haall SuEazal ) 7
b5 s ol Aalall s gle Cplaallg
(60/ 45l L B
- Makki ibn Abi| - Nahhas Ayat yang dinasakh :
Thalib 0 OE g E e JULM
- IbnJauzi
: (1/ Jayy
- Suyuthi Avyat yang menasakh : 24
- Dahlawi y yang :
- Zargani A s e g W \}A;\}
- Mushthafa Zaid (41/ Jas)
- Makki ibn Abi| - Nahhas Ayat yang dinasakh : _
Thalib £ st 1 a5
- Ibn Jauzi
; (61/ Jiy)
- Suyuthi Ayat yang menasakh : 25
- Dahlawi
- Zargani (.&}AJJA} u.\; u.\SM\ \)Lala
- Mushthafa Zaid (5/ 45)
- Nahhas Suyuthi Ayat yang dinasakh : _
- Makki ibn Abi Dahlawi e © e apn s s B
‘ % A 2 L;A d 2 % Y “ ‘
Thalib Zargani LN u”“":f&"‘“f% <
- Ibn Jauzi Mushthafa Zaid (65/ Jayny % ol 26
Ayat yang menasakh
(66/ Jayl) T K Jy caid u\)\
- Makki ibn Abi] - Nahhas Ayat yang dinasakh :
Thalib - Ibn Jauzi _
] ?)L;%T;C\;i G ST 1 g3l ol | gl Gl .
- Zargani (72/ Q&) e e 2
- Mushthafa Zaid Ayat yang menasakh :

um‘;}\*aueb)y‘ﬁ}‘}
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(75/ Ja)
- Nahhas Suyuthi Ayat yang dinasakh :
- Makki ibn Abi _ _
- lbn Jauzi Ayatyang menasakh: | 2
- Dahlawi y y g -
- Zargani A1 ) el R G
- Mushthafa Zaid (122/ 4.5)
- Suyuthi Nahhas Ayat yang dlnasakh
- Dahlawi Makki ibn Abi
% Jaead \ H
- Zargani Thalib ) il ?“‘78 5
- Mushthafa Zaid Ibn Jauzi 29
Ayat yang menasakh :
?A}q.m;} a_u; UASM\ \}Lﬁlﬁ
(5/ 5
- Suyuthi Nahhas Ayat yang dinasakh :
- Dahlawi Makki ibn Abi
A E
- Zargani Thalib ) oS ua)“—(;4/
- Mushthafa Zaid Ibn Jauzi 30
Ayat yang menasakh :
b oaiaa g A G sl ) ,ﬁst_».
(5/ %5l
- Makki ibn Abi Nahhas Ayat yang dinasakh :
Thalib datly % edl e NJ:\;;
- IbnJauzi
: (125/
- Suyuthi Ayat yang menasakh : 31
- Dahlawi Yo Yo
- Zargani PA}AJJAJ u.s; UASM\ \Jd.\aks
- Mushthafa Zaid (5/ 45W)
- Makki ibn Abi Nahhas Ayat yang dinasakh :
Thalib Ibn Jauzi §
VA& Ay 150
- Dahlawi Suyuthi SCELERbI (\;/"" j)
- Mushthafa Zaid Dahlawi o 3
7 . Ayat yang menasakh :
argani . .Y
G nlalls 380 AN ) ASH 57
(32/,50) “ ke
- Suyuthi Nahhas Ayat yang dinasakh : _
- Dahlawi Makki ibn  Abi| . i, g aney o oL a7
“ 2 Yenla a).\e....‘, 08t . lﬁ
- Zargani Thalib S
- Mushthafa Zaid Ibn Jauzi (30/ 32l Al 33

Ayat yang menasakh :

B bia s il 1 e P
(5/ 45
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- lbnJauzi Nahhas Ayat yang dinasakh :
- Mushthafa  Zaid Makl_<i ibn  Abi £ g b s &l g v
Thalib
. (52/ < 3=)
Suyuthi Ayat yang menasakh : 34
Dahlawi yaLyang
Zargani " d;\jj\ &l Glia L|\ @-‘” L@_\I L|
(50/ < =91
- IbnJauzi Makki ibn Abi|Ayat yang dlnasakh
- lglahhas_ Thalib oty S s e o LA}
- Suyuthi @1/
- Dahlawi Ayat yang menasakh : 35
- Zargani y yang
- Mushthafa Zaid b oiiia g dua G psad) \Jmu
(5/ %5
- Suyuthi Nahhas Ayat yang dinasakh : _
- Dahlawi Makki ibn  Abi| . ... .. . RTINS,
. 2 Yo uor EhaY i - o8 ° u
- Zargani Thalib SE_ Bl R
- Mushthafa Zaid Ibn Jauzi (89/ <Al 37
Ayat yang menasakh :
?A_SA.\AA} k_\.\A UASM\ \Jl\&\.ﬂ
(5/ %5
- lbn Jauzi Nahhas Ayat yang dinasakh : _
- Suyuthi Makki ibn Abi| . .. | - s | el g
- Dahlawi Thalib s onl i L ¥i /,ds' )
- Zargani (147 33s0) 5 gU| 39
- Mushthafa Zaid Ayat yang menasakh :
PA}AJJ;J g_\.\; u.xS‘)u..d\ \JLB\A
(5/ %5V
- Nahhas Ibn Jauzi
.~ Makki  ibn  Abi Ayat yang d.masakh _
Thalib 45/ 3) ey agle il S
- Suyuthi Ayat yang menasakh : 39
) gahlam_n b ey ia Gl | s )
- Zargani (57 a5)
- Mushthafa Zaid '
- IbnJauzi Makki ibn Abi|Ayat yang dinasakh : _
- Nahhas._ Thalib b cdwue gt
- Suyuthi
. (54/ <yl
- Dahlawi Ayat yang menasakh : 40
- Zargani y yang
- Mushthafa Zaid b aihag s A add) \}Lal_q
(5/ %5
- lbnJauzi Makki ibn Abi|Ayat yang dinasakh : 41
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- Nahhas_ Thalib L!)S.Juculyunusuay\ﬁ
- Suyuthi al)
- Dahlawi Ayat yang menasakh : (290
- Zargani y yang
- Mushthafa Zaid b oaiha g dna G psad) \,ﬁu
(5/ %5
- Nahhas Ayat yang dinasakh : _
MKkt b ADT oasi 0p e
Ibn Jauzi (12/ 8y % e i0if
Suyuthi Ayat yang menasakh : _
Dahlawi a0 s o i 5
Zargani SR — '
Mushthafa Zaid (13/3hladl) 7 clixa
- Dahlawi Nahhas Ayat yang dinasakh :
- Zargani Makki ibn  Abi _
- Mushthafa Zaid ?L)hnaljfuzi £ il ales Sl sela m
Suyuthi (10/%saal)) 43
Ayat yang menasakh :
o ins dn s s P
(5/ % 5l)
- Nahhas Ayat yang dinasakh : _
Makki ibn  ADI| . G e e g e o g
DL YY) (R a8 I el G
Thalib e
Ibn Jauzi daall) O A Cadil Sl Adlas
Suyuthi (3-1/| 44
Dahlawi Ayat yang menasakh : _
Zargani TIPS DR S
. : | ases SO aley &Ly )
Mushthafa Zaid B o 8 U il
(20/ dalally N
- IbnJauzi Nahhas Ayat yang dinasakh : _
- Suyuthi Makki ibn Abi TR
Iy ¢ & \
- Dahlawi Thalib Byl yals.
- Zargani (10/ dajall) L Ssd 03| 45
- Mushthafa Zaid Ayat yang menasakh :
(.\A}A.}J}J u.\; UJS‘)M\ \Jhﬁlﬁ
(5/ 25

Dari tabel di atas dapat terlihat jelas perbedaan masing-ulama dalam menilai
mana ayat yang diduga telah dinasakh, dan hanya dua ayat saja yang disepakati

nasakhnya oleh para ulama, yaitu :
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1. Q.S.al-Mujadilah: 12 :

“Hai orang-orang beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan
khusus dengan Rasul hendaklah kamu mengeluarkan sedekah (kepada
orang miskin) sebelum pembicaraan itu. yang demikian itu lebih baik
bagimu dan lebih bersih; jika kamu tidak memperoleh (yang akan
disedekahkan). Maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang ”.

2. Q.S. al-Muzzammil : 1-3

“Hai orang yang berselimut (Muhammad), bangunlah (untuk sembahyang)
di malam hari, kecuali sedikit (daripadanya), (yaitu) seperduanya atau
kurangilah dari seperdua itu sedikit .

C. Kesimpulan

Nasakh dalam definisinya dimaknai beragam oleh ulama, di antara mereka
ada yang memaknainya dengan al-izalah wal ibthal (penghapusan dan
pembatalan), adapula dengan makna an-naql wat-tahwil (pemindahan dan
pengalihan). Perbedaan definisi tersebut akan tampak implikasinya, yang mana
jika nasakh dimaknai dengan al-izalah wal ibthal, akan berkonsekwensi pada
adanya nas hukum yang dihapus dan dibatalkan hukumnya. Sebaliknya jika
nasakh dimaknai dengan an-nagl wat-tahwil, maka konsekuensinya adalah hukum
yang dikandung dalam sebuah nas dialihkan fungsinya kepada wadah yang lain.
Kontroversi teori nasakh ini tidak hanya terjadi antara yang menerima dan
menolak nasakh, tetapi juga di kalangan para penerima naskh. Mereka berpolemik
tentang ayat mana sajakah yang diduga telah dinasakh. Dalam menentukan
jumlah ayat yang dinasakh ini ulama berbeda-beda, sebagian menyebutkan 214
ayat, ada yang 134 ayat, ada yang menyebutkan 66 ayat, hingga ada yang 5 ayat
yang diduga terdapat nasakh. Dari perbedaan mereka tersebut, didapati hanya dua
ayat saja yang disepakati nasakhnya oleh mereka, yaitu : 1) Q.S. al-Mujadilah :
12, 2) Q.S. al-Muzzammil : 1-3
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